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Isolation and Activity Test Antimicrobial Fenolic Coumpound 

from The Steam Bark Tembesu (Fragraea fragrans Roxb)

By:

DIKI ANDRIANSEN

08061003045

ABSTRACT
The phenolic compound had been isolated from ethyl acetate fraction 

from the bark of tembesu (Fragraea fragrans Roxb) by stationer phase were 
the gel silica G 60 (70 - 230 mesh). Spectroscopy showed the phenolic compound 
had three units aromatic and aldhyde group. The phenolic compound inhibited 
microbial growth : Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 
aurugenosa, Shigella dysentriae and 
concentration 1000 ppm at MeOR

Trichophyton mentagrophtes at
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Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Senyawa Fenol dari Kulit 

Batang Tembesu (Fragraea fragrans Roxb)

Oleh:

DIKIANDRIANSEN 

08061003045

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa fenolik dari fraksi etil asetat kulit batang 
tembesu dengan fase diam silika gel G 60 (70 - 230 mesh). Data spektroskopi 
menunjukkan bahwa fenolik tersebut memiliki setidaknya tiga unit aromatik dan 
gugus aldehid. Senyawa fenolik tersebut dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba yaitu Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Shigella dysentriae, 
Psendomonas aurugenosa dan Trichophyton mentagrophtes pada konsentrasi 
1000 ppm dalam MeOH.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman tanaman obat baik ditinjau dari 

segi ekonomi maupun segi manfaat, namun belum semua tumbuhan teruji 

kelayakannya sebagai bahan obat. Pemakaian obat tradisional di Indonesia masih 

bersifat empiris, yaitu hanya berdasarkan dosis dan efek yang didapat dari 

pengalaman secara turun temurun. Oleh karena itu pengetahuan tradisional 

masyarakat tersebut perlu didukung dengan penelitian ilmiah sehingga dapat

dilestarikan dan dikembangkan (Rahayu et al 2005).

merupakan tumbuhan yang termasuk ke dalam familiTembesu

Loganiaceae. Tumbuhan ini banyak tersebar di sekitar pulau Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Maluku, dan Irian Jaya. Habitat tumbuhan ini adalah 

pada tanah datar atau tempat yang tidak becek, tanah liat berpasir, dengan tipe 

curah hujan sedang sampai tinggi pada ketinggian 0-500 m dari permukaan laut. 

(Departemen Kehutanan Sum-Sel, 2007).

Kayu tembesu oleh masyarakat digunakan sebagai kayu gergajian, 

konstruksi rumah, jembatan, kapal, bantalan rel kereta api, mebel, pintu, kayu 

bakar dan arang (Direktorat Pembenihan Tanaman Hutan, 2004). 

tradisional, masyarakat menggunakan air rebusan ranting dan daun tembesu untuk 

mengobati disentri (Soerianegara & Lemmens, 1994).

Secara

1
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Informasi mengenai kandungan kimia yang terdapat dalam jaringan atau

belum banyak dipublikasikan. Basir (2004)dari tumbuhan tembesuorgan

melaporkan adanya metabolit sekunder pada tembesu yaitu 3,03 % senyawa asam 

ursolat berupa kristal putih berbentuk jarum dan terkandung campuran isomer

3-hidroksi- 12-ursen-28-oat dan asam 3-hidroksi-12-ursen-30-oat dari hasilasam

isolasi terhadap buah tembesu. Pada bunga tembesu telah ditemukan 118 jenis

minyak esensial seperti 3-octadecyne, catalponone, sempervirol dan lain-lain.

Minyak esensial tersebut juga dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antibakteri

dan antioksidan (Prepdeevech, 2008) . Berdasarkan studi literatur yang kami 

lakukan, belum ada yang melaporkan adanya isolasi dan identifikasi jaringan lain 

pada tumbuhan tembesu seperti pada kulit batang.

Merujuk dari berbagai hasil penelitian, yang memberikan informasi 

mengenai kandungan metabolit sekunder yang potensial dari bagian buah dan 

bunga tumbuhan tembesu, dan belum adanya informasi mengenai kandungan 

kimia dan bagian kulit batang, maka dalam penelitian ini akan dilakukan isolasi 

dan identifikasi kandungan metabolit sekunder dari kulit batang tembesu serta 

pengujian aktivitas antibakteri dan antijamur dari senyawa hasil isolasi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi mengenai adanya kandungan metabolit sekunder 

pada buah dan bunga tembesu serta kegunaannya dimasyarakat secara tradisional, 

maka ingin diketahui metabolit sekunder jenis apa yang terdapat pada kulit 

batang tembesu terutama pada fraksi etil 

pertumbuhan bakteri dan jamur.

asetat serta efeknya terhadap
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13 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Isolasi dan identifikasi jenis metabolit sekunder fraksi etil asetat pada kulit

batang tembesu (Fragraea Jragrans Roxb).

2. Menentukan aktivitas anti bakteri senyawa hasil isolasi terhadap bakteri

Pseudomonas aurugenosa, Staphyloccocus auretis, Shigella dysentriae,

Bacillus subtilis dan aktivitas anti jamur terhadap jamur Trichophyton

rubrum, Trichophyton mentagrophtes dan Microsporum gypseum.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai 

kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi etil asetat kulit batang 

tembesu serta aktivitasnya.
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